BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik pada bentuk pengetahuan,
keterampilan dan sikap awalnya tidak tahu menjadi tahu.

Slameto (2016:12) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seorang untuk me suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, amannya sendiri dalam
hubungan mighggunakan Iingl“'

dalam Hamda 120 akan” bahwa

0 yatal adalah
sua . : d akl}kla?]" Isannranl-é. %dat"?'n‘e‘mp 2 erubahan tingkah
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lak angiha eCa eluruhan,rrﬁ
sendiri d nteral n lingkungannya”.

Sudjana (2 atakaﬂa& EBela
yang ﬁmﬁh‘.‘ Inak nTa@yq}r@@d'i

menjadi akibat 4prose ajar'-bis_a—ﬂun_ju_k-k_a‘m-dala

adi yang ak : 2galan ya

D N Sua TOSECS

bahan

1k -Lg‘; bentuk mirip

pemahamah, cakap _ da tingkah laris,

perubahan
keterampilam,kecakapan, kebiasaah; dan, [pérdbafian aspek-aspek di

belajar”.

dividu yg

Berdasarkan pendapat para ahli“di atas peneliti menyimpulkan bahwa
belajar artinya suatu proses perubahan tingkah laku individu baik secara
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan,



penguasaan kemahiran dan watak, dan pembentukan perilaku serta kepercayaan
pada siswa.

®
000
2005,

_—-_ll_..._ll_-—-

DUALITY



dengan kata lain, pembelajaran merupakan proses untuk membantu siswa
agar dapat belajar dengan baik.

Miftahul Huda (2017:6) menyatakan “Pembelajaran merupakan fenomena
kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Pembelajaran merupakan
rekonstruksi dari pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan
kapasitas seseorang atau suatu kelompok™.

Ahmad Susanto (2016:19) menyatakan ‘“Pembelajaran merupakan
perpaduan dari 2 kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan belajar secara

metodologis cenderung lebih dominan pada siswa sementara mengajar secara

instruksional dilakukan oleh gur i isti mbelajaran adalah ringkasan dari
kata belajar dan mengajar”.
Suhe (dalam Asep

merupak . omun

takan bahwa *Pembelajaran

va denaa Ar siswa

= Tak

asiantara_sis pendidikyda
LI =
an.perilaku”.

para ahli y
dapat pembelaj adalah pg

belajafdan armye mer&é:d'l'u_rglimg_kaia DE

dalam p-.'_E::I_D '::'_EEI'_F : iswa

telah dipap atas maka eliti

dua aktivitas

2.1.3 Penge astl Belajar
Pengertian hasil belajar siswaladalah perlibahan tingkah laku dalam bidang
kognitif  (pengetahuan), afek perilak psikomotorik  (keterampilan).

Kemampuan siswa didalam ranah tersebut menentukan keberhasilan siswa dalam
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan yang diterapkan
pada kehidupan sehari- hari.
Abdurrahman (dalam Asep Jihad 2013:14) menyatakan bahwa “hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.
Sudjana dalam Asep Jihad (2013:15) menyatakan bahwa ‘“hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya”.
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Ahmad Susanto (2013:5) menyatakan bahwa ‘“hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, psikomotor menjadi hasil dari aktivitas belajar”.

Berdasarkan pendapat para pakar yang telah dipaparkan di atas maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan anak setelah
melalaui pengalaman belajar yang menyangkut tentang aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan).

2.14 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Di dalam proses belajar m j rapa faktor yang mempengaruhi
proses hasil belajar yali eksternal, kedua faktor

tersebut g mempengar 0 vidu sehinggal menentukan
kualilitas . |
LMNIVERS|TAS
al Ahmad Susanto 2016:12) menyatakan“Ha 2
dicap pakan haswterakﬂ an : akter yang
mempeng Internal-maupun—Ekstert ccara per uraian

meng dan faktor Eﬁeﬂed%l ber

1. Fakto
Faktor Internat‘merupakan fakfor-yang bersumber dafi dalam dii, peserta didik,

yang men emampuan' belajarnya i meliputi:

kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belaja
belajar, serta kondisi fisik dan“kesehatan.

2. Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri pesera didik yang terhadap anaknnya, serta

ketekunan, sikap, kebiasaan

kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orangtua dalam
kehidupan sehari-hari  berpengaruhdalam hasil belajar peserta didik
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat—marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang

kurang.
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Ruseffendi (dalam Ahmad Susanto 2016:14) menyatakan bahwa “Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam, vyaitu:
kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model
penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan
kondisi masyarakat”.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
yang terdapat dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa itu sendiri yang sangat

membantu guru untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah diukur melalui

test. E

2.1.5 Pengertian Model Pe D ction

rangDirec - pate ya diragean s untuk
L "-. I 1' '-|I " 5
gem! /itas belajar siswa yang berkaltan denga
yang tela baik dan t dipelajari
Fokus uta ari p an adalah tihan-pela

gadaan nyata yangss hanamg@o%eks
A 201@3{}1@31@ ba _u;j gjaifin Direct

Instruction ada ah salah itu pendekatan mefgajar yang € ang khusus untuk

dari

menunjang g ela iswa yang berkaitan dengan. pengeta laratif dan

pengetahuan prosedural yang tEt“ktuFllenla]fEi K yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap selangkah demi_selangkah.
Kardi dalam Trianto (2016:43) *

berbentuk ceramah,demonstrasi,pelatihan atau praktik dan kerja kelompok.

Pembelajaran Direct Instruction dapat

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Direct Instruction adalah model pembelajaran dimana guru
mentransformasikan pengetahuan secara langsung kepada siswa secara terstruktur
dan dapat diajarkan dengan pola yang bertahap, selangkah demi selangkah.

2.1.5.1 Sintaks Model Pembelajaran Direct Instruction
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Model pembelajaran Direct Instruction ditujukan pula untuk membantu

siswa mempelajarai keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat

diajarkan selangkah demi selangkah. Menurut Trianto (2016:41) ciri-ciri

pembelajaran Direct Instruction adalah :

a. Adanya tujuan pembeajarandan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur

penilaian belajar.

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pemebelajaran

c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berhasil.

Menyampaika

mempe 1”‘]"‘.'
Fase 2 T, W

Mendemonstrasika .l"'.‘

dan keterampi

Adapun sintaks model pembelaj i truction tersebut dapat disajikan
dalam 5 tahap sepertip .

" F ajaran,

tuk belajar

benar atau

Fase 3

Membimbing pelatihan

Fase 4
Mengecek  pemahaman  dan

memberikan umpan balik

Guru

ah siswa telah berhasil melakukan tugas

dengan baik, memberi umpan balik.

Fase 5
Memberikan kesempatan untuk

pelatihan lanjutan dan penerapan

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan
lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada

sitasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.

2.1.5.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Direct Instruction

Kelebihan :
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Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima
oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus
dicapai oleh siswa.

Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah
sekalipun.

Dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam bidang studi
tertentu.

Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) dan kegiatan

mengamati (melalui demonstrasi i mbntu siswa yang cocok belajar
dengan cara ini.

p tantangan un kesenjangan antara teori (hal

Membe
yang ¢ a)idan observast (ke yang rjdi).
LINIVE I-' ST
apa cara efektif dalam kelas besar maupt
\ ag iatan pemb ran dapat di enganiketa
ere penekanan pada-pencapa :

D3 |Ik . WV roené‘?&'&@aﬁlk
ik, ”@H@kaﬁ:b@pm er uIitan-

kesulitan Ing C ndlhﬁpTﬁlswa._

Dap

Kekurangan : [.]' IALITY

Pendidik harus komunika arenazmgaya bahasa pendidik sangat

mempengaruhi tingkat ketertarikan dan pemahaman siswa.

Siswa sulit untuk mengembangkan keterampilan diri, karena model ini guru
yang aktif.

Guru menjadi pusat informasi dalam model ini jadi jika guru tidak memahami

materi maka pembelajaran akan terhambat.

Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki setiap model pembelajaran

tentunya berbeda-beda..untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tentunya

seorang guru harus dapat memdesign model pembelajaran yang sesuai dengan
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materi pelajaran agar mempermudah siswa untuk mengerti dengan apa yang
disampaikan oleh guru.

2.1.6 Pembelajaran Konvensional

Pengertian pembelajaran konvensional adalah strategi yang digunakan guru
dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan strategi bersifat umum,
menggunakan cara lama yaitu dalam penyampaian pelajaran pengajar hanya
berpusat pada guru atau satu orang. Dalam pembelajaran konvensional yang

paling berperan aktif dalam proses pembelajaran ialah guru, sementara siswa

hanya dituntut untuk mendengar dan,me

Eka Nella Kresma ~(2014 pelajaran. — Konvensional adalah

pembelajaran tradisional ata UQ ceramah, kare ejak dulu

I apa yang disampaikan oleh guru.

metode i akan sebagaia alat lisan antara gurt dengangsi am proses
LUNIVERSITAS

belajakns
rina,dkk 20
konvensie K ; ajaran—ya kanka

kebanyakan kejadian peny: np@a@n@s_ﬁ‘uk
B 4 ‘

_ldaﬁa:il @e@ {ﬁ!pyl

konvensional 3 dalahsu metode-pembelajaran di igpberperan aktif

dalam pemb ebut. ialah guru,' sementara.siswa ha dengarkan
apa yang disampaikan oleh gt u[sal sdat 5rc|sas"¥ nbelajaran berlangsun.

4) menyata

ng kelas”
ajaran

2.1.6.1 Langkah- Langkah Pembelajaran Konvensional

Menurut Kardi dalam Kresma (2014:155) Beberapa langkah-langkah
dalam pembelajaran konvensional adalah :

Fase Kegiatan Guru
Fase 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran konvensional, informasi
Menyatatakan ~ tujuan dan | latar  belakang  pelajaran,  pentingnya  pembelajaran,
menyiapkan siswa mempersiapkan siswa untuk belajar.
Fase 2 Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar dan
Mendemonstrasikan menyajikan informasi tahap demi tahap.
pengetahuan dan keterampilan
Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal
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Membimbing pembelajaran

Fase 4 Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan
Mengecek pemahaman dan | baik dan memberi umpan balik.
memberikan umpan

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Konvensional

2.1.6.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional
Kelebihan :
1. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama mendengarkan penjelasan guru.
2. Isi silabus dapat diselesaikan dengan mudah karena guru tidak harus
menyesuaikan dengan kemampuan guru sebab bahan pelajaran telah disusun
secara urut. _#__
Kekurangan :
1. Pembelajaran berjalan me .

2. Siswa ijpasif dan hanya menulissaja. 4

r
. Pengetahuan \ eroleh secara mudah dan akan cepeé ‘/
2.1.7 P :

Alar @@.sa pelajarar ola
dasar (S * ﬁ ﬁ t ~ "

an nting. d embentuk
1alitas. IPA mmqakan_konsep er
mempunyai Ungan ya pgat Iuas terkait den dupa Sia.
Samidi (2016:4) menyata “ﬂﬂ Plengf in Alam adalah istilah yang
digunakan yang merujuk pada rumpunsilm ana obyeknya adalah benda-benda

siswa menjadi alam dan

alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapanpun dan
dimanapun”.

Jufri (2017:132) llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan
pelajaran yang berorientasi pada fakta, prinsip, generalisasi, hukum, teori tentang
alam yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, selalu berkembang, dan berlaku
global. Menurut Ahmad Susanto (2016:165) “IPA merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk jenjang

sekolah dasar”.
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Dari pendapat para ahli tersebut peneliti dapat menyimpulkan IImu
Penegetahuan Alam (IPA) adalah suatu mata pelajaran yang berorientasi pada
fakta, prinsip, generalisasi, hukum, teori tentang alam dengan hukum-hukum yang
pasti dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan

manusia.

2.1.7.1 Hakekat Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pada hakekatnya pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu
tentang alam yang pada bahasa Indonesia susebut dengan ilmu pengetahuan alam,
yang dapat dibagi menjadi 3 yaitu..

1. llmu Pengetahuan Alam-Sebage
I
yang telé A uka

engetahuan alar h kumpulan penelitian

ik tJ kon : h dikaji

I.I "-. I W = I-"-|I
5. dan analistis.

2. 1 ebagai Pro

tahuan-ala bagai pros
dan ntang %@lﬁi me erdap 0ses
yang disel 'Il dikatakan

sess skills—maksudnya—adalah &

ilmiah yang a dikuasai oleh siswa saat melakuka imen sains,
seperti kemampuan dalam melakukan obsérvasi, klas

mengajukan pertanyaan, hipote menggunakan alat dan sebagainya dalam

sebagai scientifi

alan. keterampilan
b p

ikasi, pengukuran, prediksi,

rangka mempelajari serta mengembangkan pengetahuan sains. Adapun
keterampilan proses sains meliputi kegiatan yaitu : Mengamati, menafsirkan,
mendiskusikan, menganalisis, menyimpulkan, menerapkan, mengkomunikasikan.
2 llmu Pengetahuan Alam Sebagai Sikap

Pada ilmu pengetahuan alam sikap ilmiah harus dikembangkan didalam
pembelajaran sains, karena dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh siswa
untuk dapat memotivasi dalam kegiatan belajar. Melalui penanaman sikap ilmiah
dalam belajar siswa kemungkinan bisa untuk lebih belajar memahami serta

menemukan. Siswa perlu mengembangkan sikap ilmiah tersebut didalam
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pembelajaran IPA saat melakukan diskusi, eksperimen, praktik atau kegiatan lain
yang dilakukan di lapangan.

Berdasarkan penjelasan dari hakekat IImu Pengetahuan Alam (IPA)
tersebut, dapat dimengerti bahwa pembelajaran IPA pada hakekatnya merupakan
ilmu pengetahuan mengenai gejala-gejala alam yang berupa, fakta, konsep,
prinsip dan hukum yang teruji kebenaranya serta melalui rangkaian dari kegiatan
metode ilmiah. Hakekat IPA sebagai produk dan sains tidak bisa dipisahkan sebab
keduanya mempunyai hubungan terikat tdalam melakukan pengamatn ilmiah

untuk dapat membentuk sikap ilmiah.

2.1.7.2 Tujuan Pembelajar Alam (IPA)

| engetahuan a n ilmu pengéta

mempelaja tang, alam semesta. Pembelajaran sains di
LUMNINERSITAS
pembelaje A belajaran IPA merupakan suatu”bel

an tentang ﬁhal yang terjac 3 ehidupan

2 arl |-|l-',,

an yang

D dengan

0 Vaantuk

dapa

sehari-ha

ndiﬁi@iﬂﬁls
L0000,

Menurtit=Badan

Sains d

1. Untuk mempefa akinan—terhadap-Kebesaran "\ Tu ang Maha Esa
berdasark atlaan, keindahan dan keteraturan a ip a.

2. Untuk Mengembangkan Ifg]lahu%[dlrl'ae"

yang bermanfaat serta dapat dterapkan pada Idupan sehari-hari.

aman konsep-Konsep IPA

3. Untuk Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif serta kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mmepengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

4. Untuk mengembangkan keterampilan proses untuk bisa mnegtahui alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Untuk dapat meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Untuk meningkatkan kesadaran dalam menghargai alam sebagai salah satu

ciptaan Tuhan.
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7. Untuk memperoleh bekal pengetahuan, konsep serta keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berdasarkan hasil dari pemaparan di atas, maka tujuan pembelajaran IPA
yang diharapkan oleh siswa adalah siswa agar dapat menguasai pengetahuan,
fakta, konsep, prinsip, proses ilmiah dan memiliki sikap ilmiah yang bermafaat

bagi siswa serta alam sekitar dalam kehidupan kita sehari-hari.

2.1.8 Materi Sifat %
L Sitat Sop (Eim—air
r

is, misalnyiri besi, ma

berat i atu b
oleh bl."l : abergantun ada jenis-hEnda
padat tersebut. Centohnya bola p@ lﬁ:t) mnég:rdar a0 pak ‘walaupun

pulannya UE'hd'apadat memiliki berat

berat benda

ukurannya sam ng pada

jenis dan uk
2) Benda Cair

Bentuk benda cair sela

DUALITY

pentuk wadahnya.Bentuk minyak

il
goreng dalam botol berubah jika dituang ke penggorengan. Demikian pula dengan
air yang dituang ke gelas, bentuk air seperti bentuk gelas. Hal itu berarti bahwa
bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya.

Bentuk permukaan benda cair yang tenang selalu datar. Bentuk permukaan
benda cair yang tenang berbeda dengan bentuk cair yang bergejolak, Hal itu
terlihat pada wadah yang tembus pandang, walaupun wadahnya dimiringkan,
permukaan benda cair yang tenang tetap datar. Bagaimanapun cara kamu

memiringkannya, permukaan benda cair yang tenang selalu datar.
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Benda cair mengalir ke tempat rendah. Hal ini dapat dilihat pada aliran
air/selokan yang ada di rumahmu atau bahkan mungkin pada air terjun yang
mengalir deras dan jatuh melalui tebing yang curam. Air terjun memberikan
pemandangan yang menakjubkan.

Benda cair menekan ke segala arah. Air mempunyai tekanan. Semakin
rendah tekanan air pada tempat itu maka semakin besar. Hal itu dapat dibuktikan
dengan membuat air menjadi memancar. Pacaran air dari tempat lebih rendah
tampak lebih jauh. ltulah sebabnya tembok dalam bendungan dibuat makin ke

bawah makin tebal, hal ini untuk menahan tekanan air yang makin besar di bagian

bawah.
- 5 sudah

Bendaigas mengisi se 0 patinya. Keti
dipompaj ga astlk ke asa pag
pomp I.I My '-.' :— h' I'-|I P
memenuf an di dalamnya. Hal ini berart| pend:
Benda gas ke sega.la!‘xh_Sepert Vo enda

gas juga=memiliki sife ekan k'g;gg;i{;bll wyang teri 1da gas
kita tus halnya
vagudara menekan

lgra @dﬁa{}ep
aliran air dalam #o

ng dilubangi-Hal ini menun;jukk
| |

)an sepeda

ke segala arg
Benda gas terdapat d eﬂl te-!ﬁ)ltlé[r?li'é

kita adalah udara. Di semua tempatgada udaraspahkan wadah yang terlihat kosong

as yang selalu ada di sekitar

pun ternyata berisi udara. Udara merupakan benda gas yang tidak terlihat, kita
tidak dapat melihatnya meskipun udara ada di sekitar kita.

2. Perbedaan Benda Padat, Cair dan Gas

Tabel 2.3 Perbedaan Benda Padat, Cair dan Gas

| No | Zat Padat | Zat Cair | Zat Gas
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1. | Mempunyai bentuk dan | Bentuk tidak tetap | Tidak mempunyai bentuk dan
volume tertentu. bergantung wadahnya, | volume tertentu bergantung
volume tertentu tempatnya

2. |Jarak antar vertikal | Jarak antar vertikal agak | Jarak antar vertikal sangat

sangat rapat. renggang. renggang.

3. | Vertikal-vertikalnya Vertikal-vertikalnya dapat | Vertikal-vertikalnya dapat
tidak dapat bergerak | bergerak bebas. bergerak dengan cepat.
bebas.

3. Perubahan Wujud Zat
Perubahan wujud zat adalah perubahan termodinamika dari satu fase

benda ke keadaan wujud zat yang lain. Perubahan wujud zat ini bisa terjadi

karena peristiwa pel an wujud zat terjadi

biasanya
padat harus

Keterangan :

Gambar 2.1 Perubahan Wujud Benda

https://www.gramedia.com/literasi/contoh-contoh-perubahan-wuj
Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebagai berikut:
a. Membeku

Peristiwa perubahan wujud dari cari menjadi padat. Dalam peristiwa ini
zat melepaskan energi panas. Contoh peristiwva membeku yaitu air yang
dimasukkan kedalam freezer maka akan menjadi es batu.
b. Mencair


http://id.wikipedia.org/wiki/Termodinamika
http://id.wikipedia.org/wiki/Fase_benda
http://id.wikipedia.org/wiki/Fase_benda
http://id.wikipedia.org/wiki/Wujud_zat
https://2.bp.blogspot.com/-GdWl0RNtRfY/WTW9WZ2L3NI/AAAAAAAAAH8/gdVfrQ1NoygHKoJLJhWQcdAw9iddmCXagCEw/s1600/Untitled.png
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Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam peristiwa
ini zat memerlukan energi panas. Contoh peristiwa mencair yaitu es crem
yang berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan.

c. Menguap

Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. contohnya air yang direbus maka lama-kelamaan akan
habis. bensin yang dibiarkan terbuka lama-kelmaan juga akan habis menjadi asap.
d. Mengembun

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan energi panas. cont dalah ketika kita menyimpan es
batu dalam gelas mawm rumput di lapangan
menjadi basahidi pagi hari pag ' ka hujan.
r
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Proses kegiatan belajar mengajar hasi ajar yang dicapai siswa tentunya

2.2 Kerangka Berpikir

berbeda-beda. Hasil belajar IPA yang dicapai siswa masih rendah dan belum
mencapai kriteria minimun (KKM). Hal ini terjadi karena dalam proses
pembelajaran, memungkinkan siswa hanya menerima dan mendengarkan
penjelasan dari guru saja, sehingga proses belajar masih berpusat pada guru. Saat
pembelajaran, guru masih dominan pada model pembelajaran yang biasa dan
belum bervariasi. Sehingga belum tercipta proses pembelajaran yang aktif, siswa
cenderung pasif dan kesulitan dalam menguasai pelajaran karna hanya mencatat,
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, maka hasil yang dicapai siswa

belum maksimal.
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Berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran itu tergantung dari
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan model pembelajaran
yang sesuai tentunya akan menghasilkan pengaruh besar terhadap keberhasilan
guru dalam mengajar. Maka dari itu, guru harus mampu menggunakan model
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga siswa dapat memahami dan
mengingat materi pelajaran secara maksimal serta menuntut siswa agar aktif
sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Sehingga diperlukan
model pembelajaran untuk dapat mengatasinya, salah satu model pembelajaran

yang digunakan ialah model pembelajaran Direct Instruction.

Direct Instruction pada umumayasdi

ang khusus untuk mengembangkan
aktivitas belajar siswa yang berka aspek- pengetahuan yang telah

terstruktursdengan baik dan 3k kah demi sela ah. Fokus

utama di belajaran ada yEng dz

LIMIVE RS ]
derhana hingga kompleks

natan di k V SDN Q€ 3

Medan, yang .hel.uinencapal kemungkinan
disebabkan, kare mege mbel@argla IIgl_-l-illdak at da ran beryariasi
sehingg 5 if saﬁﬂr@s @1@]&!‘ w n perlu
dilakukan penglit ntang Pengafuh. Madel-Pembe

a kelas \V SDN 064025 JI.Elam
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..I ect Instruction
terhadap has edan T. P

2022/2023.

2.3 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2016:95) menyatakan bahwa “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan
rumusan masalah penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Direct Instruction
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 064025 Jl.Flamboyan Raya Medan
T. P 2022/2023.
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2.4 Definisi Operasional

1.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu baik secara
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa dalam rangka perubahan
sikap.

Hasil belajar adalah kemampuan anak setelah melalaui pengalaman belajar
yang menyangkut tentang aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan).

Direct  Instruction  adalah _ pembelajaran  dimana  guru

kepada siswa secara

)
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